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PERBEDAAN ASUPAN MAKRO MINERAL DAN STATUS 

GIZI BERDASARKAN KEJADIAN NYERI HAID PADA 

REMAJA PUTRI DI SMA NEGERI 2 TABANAN 
 

ABSTRAK 

 

Nyeri haid adalah nyeri yang terjadi terutama di perut bagian bawah,yang dapat 

menyebar hingga ke punggung bagian bawah, pinggang, panggul, paha atas, 

hingga betis. Salah satu yang mempengaruhi nyeri haid adalah asupan. Asupan 

makro mineral seperti kalsium dan magnesium sangat berperan dalam 

menanggulangi nyeri haid. Selain itu status gizi juga mempengaruhi terjadinya 

kejadian nyeri haid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

asupan makro mineral dan status gizi berdasarkan kejadian nyeri haid pada 

remaja putri di SMA Negeri 2 Tabanan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

observasional dengan rancangan Cross Sectional. Besar sampel dalam 

penelitian ini adalah 66 siswi di SMA Negeri 2 Tabanan. Variabel 

dikumpulkan melalui intrumen penelitian. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat 57 sampel (86.4%) dengan asupan kalsium dalam kategori kurang, 17 

sampel (25.8%) dengan asupan magnesium dalam kategori kurang, 55 sampel 

(83.3%) dengan status gizi baik, dan 53 sampel (80.3%) mengalami nyeri haid. 

Dari hasil analisis menggunakan uji independent t-test menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan asupan kalsium antara siswi yang mengalami nyeri haid 

dan tidak mengalami nyeri haid (nilai p = 0.431), tidak ada perbedaan asupan 

magnesium antara siswi yang mengalami nyeri haid dan tidak mengalami nyeri 

haid (nilai p = 0.538), dan tidak ada perbedaan status gizi antara siswi yang 

mengalami nyeri haid dan tidak mengalami nyeri haid (nilai p =0.601). 

Kata kunci : nyeri haid, kalsium, magnesium, status gizi. 
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DIFFERENCES IN MACRO MINERAL INTAKE AND NUTRITIONAL 

STATUS BASED ON THE EVENT OF HAID PAIN IN ADOLESCENT 

PRINCESS IN SENIOR HIGH SCHOOL 2 TABANAN 

 

ABSTRACT 

 

Menstrual pain is pain that occurs mainly in the lower abdomen, which can spread 

to the lower back, waist, pelvis, upper thighs, until the calf. One that influences 

menstrual pain is intake. Macro mineral intake such as calcium and magnesium is 

very important in managing menstrual pain. Besides nutritional status also affects 

the occurrence of menstrual pain. This study aims to determine the differences in 

macro mineral intake and nutritional status based on the incidence of menstrual 

pain in adolescent girls in Senior High School 2 Tabanan. This type of research is 

an observational study with a cross-sectional design. The sample size in this study 

was 66 students at Senior High School 2 Tabanan. Variables are collected through 

research instruments. The results showed there were 57 samples (86.4%) with 

calcium intake in the less category, 17 samples (25.8%) with magnesium intake in 

the less category, 55 samples (83.3%) with good nutritional status, and 53 samples 

(80.3%) had pain menstruation. From the analysis using an independent t-test 

showed that there was no difference in calcium intake between students who 

experience menstrual pain and no menstrual pain (p value = 0.431), there was no 

difference in magnesium intake between students who experienced menstrual pain 

and did not experience menstrual pain. (p value = 0.538), and there was no 

difference in nutritional status between students who experienced menstrual pain 

and did not experience menstrual pain (p value = 0.601). 

Keywords: menstrual pain, calcium, magnesium, nutritional status. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

Perbedaan Asupan Makro Mineral Dan Status Gizi Berdasarkan Kejadian 

Nyeri Haid Pada Remaja Putri Di SMA Negeri 2 Tabanan 

 

Oleh : Ni Desak Made Evi Anggaraeni (NIM : P07131216050) 

 

Masa remaja (adolescence) masa peralihan dari anak-anak menuju remaja 

yang ditandai dengan banyak perubahan, diantaranya pertambahan massa otot, 

jaringan lemak tubuh, dan perubahan hormon. Masalah gizi yang sering terjadi pada 

remaja yaitu gangguan makan, obesitas dan anemia. Kekurangan gizi pada remaja 

akan mengakibatkan terhambatnya perkembangan organ reproduksi. Bagi sebagian 

perempuan menstruasi dapat membuat rasa cemas dan tidak nyaman akibat nyeri 

yang dialami saat menstruasi yang disebut sebagai nyeri haid atau dismenore. Nyeri 

haid tidak hanya menimbulkan keluhan rasa nyeri pada perut bagian bawah tetapi 

juga disertai dengan keluhan lain seperti rasa nyeri di bagian bawah punggung, sakit 

kepala, mual, muntah, kelelahan, diare, nyeri sendi, sakit pada kaki dan paha, 

pusing, pingsan, keringat berlebihan, kehilangan nafsu makan, dan edema (Aziato 

et al., 2014). Dari hasil penelitian, di Amerika persentase kejadian nyeri haid sekitar 

60%, Swedia 72% dan di Indonesia sebesar 64,25 % yang terdiri dari 54,89% 

dismenore primer dan 9,36 % dismenore sekunder (Indahwati, Muftiana, and 

Purwaningroom 2017). 

Nyeri haid primer disebabkan oleh pengaruh hormonal, keadaan psikologis 

(stress), status gizi, aktivitas fisik, adanya riwayat dismenore ibu, konsumsi 

makanan yang tinggi lemak seperti makanan cepat saji, dan aktivitas fisik tidak 

teraturBeberapa zat gizi juga mempunyai keterkaitan dengan dismenore seperti 

kalsium, magnesium, zinc, vitamin E dan asam lemak omega 3. Kalsium berfungsi 
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untuk kontraksi, sedangkan magnesium berperan dalam relaksasi otot, sehingga dua 

zat gizi ini dapat berperan untuk mengurangi nyeri haid. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan asupan makro mineral 

dan status gizi berdasarkan kejadian nyeri haid pada remaja putri di SMA Negeri 2 

Tabanan. Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional dengan rancangan 

Cross Sectional. Besar sampel dalam penelitian ini adalah 66 siswi di SMA Negeri 

2 Tabanan. Variabel dikumpulkan melalui intrumen penelitian seperti formulir 

identitas sampel, formulir status gizi, formulir recall 24 jam dan kuesioner nyeri 

haid.  

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 57 sampel (86.4%) dengan asupan 

kalsium dalam kategori kurang, 17 sampel (25.8%) dengan asupan magnesium 

dalam kategori kurang, 55 sampel (83.3%) dengan status gizi baik, dan 53 sampel 

(80.3%) mengalami nyeri haid.  

Hasil analisis menggunakan uji independent t-test menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan asupan kalsium antara siswi yang mengalami nyeri haid dan 

tidak mengalami nyeri haid (nilai p = 0.431), tidak ada perbedaan asupan 

magnesium antara siswi yang mengalami nyeri haid dan tidak mengalami nyeri haid 

(nilai p = 0.538), dan tidak ada perbedaan status gizi antara siswi yang mengalami 

nyeri haid dan tidak mengalami nyeri haid (nilai p = 0.601). 

Disarankan perlu diadakan penyuluhan mengenai kesehatan reproduksi dan 

gizi remaja untuk siswi di SMA Negeri 2 Tabanan karena angka nyeri haid yang 

cukup tinggi, kurangnya asupan makro mineral seperti kalsium dan magnesium 

serta masih ada siswi yang memiliki status gizi yang tidak normal. 

 

Daftar Bacaan : 30 (2002-2020) 
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